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BABII

KERANGKA TEORITIK

A. KAJIAN TEORITIK
I, Biologi Ikan Patin
a. Taksonomi

Menurut Effend: (1997), taksonomn ikan Patin adalah sebagai berikiit ;

Filum : Chordata

Sub Filum . Vertebrata

Kelas . Ostechtyes

Sub Kelas . Actinopterygii
Ordo . Ostariophysi

Sub ordo . Siluroidea

Famih . Pangasidde

Genus . Pangasiis

Species NPangasius djambal

b. Morfologi

Ikan Patin merupakan salah satu golongan ikan catfish yang banyak tersebar di beberapa
Negara Asia, berdasarkan jenisnya genus Pangasius ini éerdiri dari 17 jenis , dan 13 jenis
diantaranya berada di Indonesia yang tersebar di Sumatera, Jawa dan Kalimantan. Perbedaan
antara jenis-jenis ikan genus Pangasins tersebut terletak pada bentuk tubuh, sirip perut, kepala,

gerigi dan warna daging. Secara umnum ikan patin yang ada di Indonesia memiliki bentuk badan
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vang sedikit pipih, kulit tidak bersisik, mulut sub termmal dengan dua pasang sungut peraba
{ barbels}), memiliki patil pada sinp punggung dan sirip dada, sirip analnya panjang dumulai dari
belakang anal sampai pangkal sirip ekor. Untuk jenis Patin Jambal memiliki keunggulan
dibandingkan dengan genus lainnya yaitu pertumbuhan lebih cepat, warna dagingnya putih jika

difillet dan merupakan salah satu komoditas ekspor.
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Gambar 1. Merfologh Ikan Patin

Ikan patin jambal memihki~cifi-¢iri morfologis bentuk tubuh memanjang, kepala
berbentuk simetris, membundart dan. melebar, badan badan licin tidak bersisik, mulut lebar
berada di sub terminal, mempunyai dua pasang sungut dan mata relatif besar terletak agak ke
bawah , dengan jumiah Abuah sirip punggung, 10-12 buah sirip dada, 6 buah sirip perut , 29 — 31
buah sirip anal, mempunyai adifose fin antara sirip punggung dan sirip ekor.
c. Sifat Biolegis dan Tingkah Laku

Ikan 1ni bersifat nocturnal (aktif makan pada malam hari), termasuk kelompok omnivora,
namun pada saat stadia larva bersifat karmivora dan kanibal terhadap sesama larva , jenis pakan
alami yang paling disukai pada stadia ini adalah Arteinia, Brachionus sp, Crustacea, Cladocera,

Habitat di perawran air tawar yang dalam , agak keruh dengan dasar berlumpur seperti sungai-
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sungal besar berarus lambat, dan laju pertumbuhannva sangat dipengaruh: oleh kondisi
tingkungan, jenis, juinlah dan mutu pakan. Untuk betina akan matang gonad pada umur 3 tahun
dan jantan pada umur 2 tahun.

2. Sistem Pemeliharaan Ikan

Sistem pemehharaan ikan merupakan suatu rangkaian kegiatan dalam pemehharaan ikan
yang terdiri dari peinyjahan, penanganan larva/benih ikan, pendederan, pembesaran, pemberian
pakan, persiapan lahan sampai dengan pemanenan. Dari tingkat tekhnologi yang digunakan
dalam budidaya perikanan , dibedakan menjadi tiga tingkatan yaitu sistem \pemeliharaan ikan
secara ekstensif, semi intensif dan intensif.

Sistem pemeliharaan ekstensif adalah pemeliharaan” jkar’yang belum menerapkan
manipulasi lingkungan, penggunaan sarana dan prasarana produksi yvang masih terbatas, areal
vang digunakan relatif luas dengan padat tebar fendah. Sedang sistem pemeliharaan semi
mitensif , manipulasi lingkungan mulai diterapkan, penggunaan sarana dan prasarana produksi
jauh iebih lengkap, namun areal lahar_yang digunakan masih tergolong relatif luas. Sistem
pemeliharaan intensif adalah pemé¢liharaan ikan yang sudah menerapkan manipulasi lingkungan
. penggunaan sarana dan prasacapa produksi yang lengkap, mengoptimalkan luas lahan yang
tersedia sehingga pada“areal budidaya yang realtif terbatas dapat dilakukan aktivitas budidaya
yang lebih besar , hal ini’sangat cocok terutama untuk lahan yang relatif sempit (Jangkaru, 1994),
Sistem pemeliharaan intenstf adalah sistem pemeliharaan ikan yang paling modern. Produks)
tkan tinggt sampai sangat tinggi disesuaikan dengan kebutuhan pasar (Jangkaru dan Rustami,

2003).
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Menurut Deptan (1996), yang dimaksud dengan sistem monokultur adalah sistem
pemeliharaan tkan yang sejenis tanpa dicampur dengan ikan lain dalam satu kolam. Kolam
pendederan dan pembesaran ikan patin dapat berbentuk persegi panjang dengan luas berkisar
antara 200-500 m’. Kolam yang berukuran lebih kecil, misalnya 50 m” atau 100 m’ juga dapat
digunakan, dengan padat pencbarannya disesuaikan.

Menurut Handajani dan Sri (2002), kolam yang dimaksud disini adalah tempat
pemeliharaan ikan air tawar, yakni berupa genangan air yang kondisinya bisa dikendalikan.
Kolam biasa merupakan jenis kolam yang biaya pembuatannya dan (opefasionalnya paling
murah. Kolam pemeliharaan tersebut bisa berupa kolam tanah ataw kolam dari bahan tembok
atau beton. Untuk pemeliharaan secara intensif, ikanpatin mepieflukan kondisi kolam yang baik.

Afrianto dan Evi (1988) menyatakan bahwa pada dasdrnya, budidaya ikan dalam drum
mempunyai sistem yang sama dengan sistem kolam air deras. Dalam sistem ini, air dengan debit
tertentu dialirkan ke dalam drum dengan tujuan ifienyediakan kandungan oksigen terlarut dalam
Jumlah yang memadai bagi kebutuhan kamdan membuang sisa-sisa inakanan dan kotoran hasil
metabolisme. Keunggulan dari budidaya“ikan dalaim drum adalah biaya yang diperlukan tidak
terlalu besar, lebith mudah dikaiitrol, pemanenan lebih mudah dan cepat. Selanjutmya diuraikan
bahwa jenis ikan ydng, akan dibudidayakan dengan sistem drum sebaiknya memenuhi
persyaratan sebagai berikut:

a. Mempunyai sifat menyenangt arus air {reotaksis positif).

b. Dapat bertahan hidup dan tumbuh dengan batk dalam kondisi air yang deras.
¢. Dapat hidup dan tumbuh dengan baik dalam kondisi yang sangat padat.

d. Sangat responsif terhadap pemberian makanan tambahan.

e. Mempunyai harga jual yang cukup tinggi.
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Afrianto dan Evi (1988), mengatakan bahwa kepadatan benih ikan vang ditebarkan

tergantung pada jems ikan yang dipelihara, ukuran benih tkan dan ukuran ikan yang akan

dipanen. Benih ikan yang mempunyai sifat kanibal, sebaiknya ditebarkan dengan tingkat

kepadatan yang tidak terlalu tinggi. Seinakin besar ukuran benih yang akan ditebarkan, maka

tingkat kepadatannya akan semakin rendah hila dibandingkan dengan tingkat kepadatan benih
ikan yang berukuran lebih kecil

3. Sistem resirkulasi

Menurut Soedarsono (2001), air adalah komponen penting dalam_budidaya perikanan,
karena air merupakan media bagi ikan dan hewan air lainnya, tntuk hidup, tumbuh, dan
berkembang. Oleh sebab 1tn pengelolaan air penting dilakukah, agarmutu atau kualitasnya dapat
terjaga dan sesual dengan standar kebutuhan ikan/\ Cafa” yang uwmum dilakukan dalam
pengelolaan kualitas air pada budidaya perikanan ‘adalah’ melakukan pergantian secara berkala.
Pengelolaan mutu air dengan cara pergantian, tersébut selain memerlukan curahan tenaga dan
waktu yang relatif banyak, juga akan“merugikan lingkungan karena penggunaan air dalam
jumlah yang besar akan mengufas’habis air tanah, disisi lain buangan air limbah dari media
pemeliharaan juga akan mencemari hingkungan. Selain itu seringnya pergantian air , dapat
mengakibatkan stress pada ikan yang dibudidayakan, schingga hal tersebut tidak disarankan

untuk 1kan-tkan yang baru menetas atau imduk yang akan memijah.

Teknologi pengawetan air adalah suatu upaya pengelolaan mutu air pada budidaya
perikanan yang dilakukan dalain akuarium atau bak, dengan cara mendaur ulang (meresirkulasi)
air dan memperbaikt mutunya dengan memjaga { memodifikasi) lingkungan dalam air sehingga

masa pakai atr dapat lebih lama. Dengan resirkulasi, air dari wadah budidaya dialirkan melalui
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tilter vang berisi bahan-bahan pembersih air, untuk dibersihkan kemudian dipompa untuk
dikembalikan kedalam wadah budidaya ikan (Soedarsono, 2001).

Menurut Soedarsono (2001), penyaringan merupakan proses pemisahan antara
padatan/koloid dengan cairan. Untuk merancang sistem penyaringan ini perlu adanya penelitian
terlebth dahulu terhadap beberapa faktor berikut yaitu: jenis limbah padat (terapung atau
tenggelam), ukuran padatan (ukuran terkecil dan terbesar), perbandingan ukuran kotoran padatan
besar dan kecil, serta debit air olahan yang akan diolah.

Air sebagai media hidup ikan dan hewan air, mengandung oksigen{ ballapn<bahan mineral,
dan bakteri. Ikan menghirup oksigen yang terlarut dalam dir dan” mengeluarkan gas
karbondioksida, urine, dan kotoran lainnya hasil metabolisthe yang bersifat racun. Adanya
konsumsi oksigen dan pengeluaran kotoran akan menyebabkan’ketidakseimbangan di dalam air,
yang apabila dibiarkan terus-menerus, akan menyebabkan stress atau bahkan kematian bagi ikan
yang dipelihara. Pada teknologi resirkulasi, filtef” bekerja menyaring dan menguraikan kotoran
yang larut dalam air menjadi bahan-bahdn.yangtidak mematikan (Soedarsono, 2001).

Ada beberapa keuntungan/yarig dapat diperoleh dari pelaksanaan budidaya ikan dengan
sistem resirkulasi yaitu:

a. Volume air yang'digunakan tidak terlalu besar, karena setelah mengalami perlakuan
tertentu air dapat‘dipergunakan kembali untuk memelihara ikan.

b. Kualitas air yang selalu terjaga

¢. Pertumnbuhan ikan lebih baik, produksi ikan meningkat dar waktu pemeliharaan dapat
dipersingkat.

d. Tingkat kematian ikan dapat ditekan serendah mungkin.
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¢. Sisa makanan dan kotoran hasl metabolisme yang mengendap di dalam bak

pengendapan dapat dimanfaatkan sebagai media untuk pertumbuhan tanaman atau untuk
memelihara jenis-jenis ikan yang lebih tahan terhadap kualitas air yang buruk.

Alkampau (2007} menyatakan faktor-faktor vang membatasi jumlah kepadatan ikan
adalah desain sistem resirkulasi dan jenis filter vang digunakan. Desain sistem digunakan untuk
memnbuang sisa-sisa hasil metabolisme secara efektif, selain itu juga memperkaya oksigen
terlarut dalam air dengan berbagai metode yang ada. Sedangkan jenis filter bertungsi untuk
mengurangt dan menghilangkan bahan-bahan yang berbahaya bagi_ikan( Jenis filter yang
digunakan disesuatkan dengan kebutuhan. Partikel koloid yang terakumulasi akan menyebabkan
terjadinya penyumbatan pada filter mekanik sehingga kemampuan filter untuk memisahkan
partikel-partikel tersebut akan semakin menurun, menggangt debit air dan air dalam filter
tersebut akan bersifat anaerobik sehingga proses nitrifikasi tidak terjadi. Pada kepadatan tinggi,
buangan metabolit akan semakin meningkat&ehingga daya kerja biologis menjadi tidak efisien
dan air menjadt beracun. Hal ini difebabkan oleh laju proses nitrifikasi lebih rendah bila

dibandingkan dengan laju metabofisme, tubuh yang berupa buangan metabolit.
4. Akuapenik

Akuaponik mierupakan budidaya perikanan terpadu antara tanaman sayuran hidroponik
dan ikan dengan menggunakan teknologi sistem resirkulasi dengan sasaran menghasilkan
protein ikan sekaligus sayuran. Akuaponik pertama kali di kembangkan di Indonesia oleh Balai
Riset Perikanan Budidava Air Tawar Bogor tahun anggaran 2006 dengan tujuan untuk
mendapatkan ukuran yang tepat dalam pemeliharaan ikan nila dengan teknik akuaponik (

Kusdiarti, ef af., 2006)
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Pada prinsipnya akuaponik adalah kombinast antara resirkulasi akuakultur dan
lidroponik. Menurut Lingga (2002), istilah hidropomik (Aydroponics) digunakan untuk
menjelaskan tentang cara bercocok tanam tanpa inenggunakan tanah sebagai media tanamnya.
prinsip dasar hidroponik dapat menjadi tiga bagian vaitu : Hidroponik substrat tidak
menggunakan air sebagai media, tetapi menggunakan media padat (bukan tanah) vang dapat
menyerap atau menyediakan nutrisi, air, dan oksigen serta mendukung akar tanaman seperti
halnya fungsi tanah, Hidroponik Nutrient Film Technigue (NFT) merupakan model budidaya
dengan meletakkan akar tanaman pada lapisan air yang dangkal. Air terSebit téresirkulasi dan
mengandung nutnsi sesuai kebutuhan tanaman, dan Hidroponik rakit apung atau floating rafi
hydroponik sistem adalah menanain tanaman pada suatu rakit'yang'dapat mengapung diatas air
dengan akar yang menjuntai kedalam air. Menggunakah shdfoam setebal 3 cm diambangkan
pada kolam dengan larutan hara sedalam + 30 ¢m. (Rada syrofoam tersebut diberi lobang tanam,

lalu ditancapkan anak semai sayuran yang dibungkus'dengan rockwoo! atau busa.

Dalam akuaponik, ikan dan saytran tumbuh bersama dalam suatu sistem, dimana ikan
mengeluarkan kotoran yang mefijadi siimber makanan bagi sayuran dan sayuran menjadi filter
alami atau filter biologi bagi\habitat ikan yaitu awr {Rakocy dkk, 2006). Air yang berasal dari
wadah pemeliharaan,_kaya akan nutrient dimasukan kedalam wadah pemeliharaan sayuran
dimana tumbuhan vang tertanam dalam air memanfaatkan nutrient tersebut. Kemudian ikan
mendapatkan air yang bersth kembali karena sisa-sisa feses ikan telah dimanfaatkan oleh
tuinbuhan melalui akarnya dan ikan mendapatkan aliran oksigen yang baru berasal dari resikulasi
tersebut (Joel, 2007). Prinsip kerjanva yaitu memanfaatkan kolam ikan secbagai produsen
sekaligus pemasok unsur hara untuk tanaman dengan pompa submersible sebagai distribusinya

(LPWM, 2008).
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Menurut Matt dan Herbert (2006}, dengan menggunakan sistem i terdapat beberapa
macain keuntungan yaitu mengurangi penggunaan air, mengurangi penggunaan bahan kimia
pada pemneliharaan ikan, mengurangi penggunaaan pestisida pada tanaman, mengurangi erosi
karena pengikisan tanah,mengurangi biaya dibandingkan dengan usaha kovensional biasanyva,
dapat memproduksi ikan dan sayuran secara bersama, kemudian dibandingkan dengan usaha
konvensional hidroponik, akuaponik tidak menggunakan bahan kimia sebagai nutrient bagi
tanaman, karena dapat menggunakan sisa kotoran ikan. Hal ini dapat mengurangt polusi pada
air, yang terkadang terkandung oleh kimia air. Kemudian bila dibandifigkan dengan usaha
akuakultur. Sistemn akuaponik ini tidak mengkawatirkan akibat<teses ataupun sisa-sisa pakan,
karena dalam sistem i yang menjadi racun yaitu nirit “akan dirombak menjadi nitrat.
Akuaponik meggunakan sisa kotoran dan pakan ini, dengan bakteri yang ada pada media
tanaman mengkonversi nitrit menjadi nitrat, yang-dikedsumnsi oleh tanaman.

Siklus mitrogen atau lebih tepatnya sikiuswnitrifikasi adalah proses biologis yang merubah
amonia ke bentuk nitrogen lainnya/yang-relatif tidak berbahaya. Namun ada beberapa jenis
bakteri pengurai yang melakukan‘gertbahan ini untuk kita. Beberapa jenis seperti Nitrosononas
sp. merubah amonia ke nitrit (NO2'). Baktert lainnya Nitrobacter sp. merubah nitrit menjadi nitrat
(NO:"). Dengan demikian siklus dalain drum adalah proses penumbuhan koloni bakteri dalam
lapisan filter yang merubah amonia ke nitrit lalu ke nitrat, untuk siklus nitrogen dapat dilihat

pada Gambar 2.
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Gambar 2. Siklus Nitrogen
(Sumber: Narten, 2007)

Keterkaitan antara ikan dan tanatnan i dapat disebut dengan’sistem akuaponik. Menurnt
Matt dan Herbert (2006), akuaponik adalah pemeliharaad bersama antara ikan dan sayuran
dengan memanfaatkan air dari kolam untuk menyifam, sayuran, dan sebaliknya sayuran sebagai
filter biologi air kolam. Selama inasa pemelilaragn kotoran ikan dapat dipakai oleh tanaman dan
tanaman tersebut menjadi filter biologi bagi“ikan. Simbiosis mutualisme dalam hal ini sedang
berlangsung. Pada akar tanaman mientrut’Wikipedia Indonesia (2008), terdapat bakteri pengurai
vang mengurai limbah mefjadi nutrisi bagi tanaman tersebut yaitu bakteri saprofit vang
menguraikan tumbuhan, atau hewan yang mati, serta sisa-sisa atau kotoran organisme. Bakteri
tersebut menguraikan protem, karbohidrat dan senyawa organik lain menjadi CQO,, gas amoniak,
dan senyawa-senyawa lain yang lebih sederhana. Oleh karena itu keberadaan bakteri ini sangat
berperan dalam minerahsast di alam dan dengan cara ini bakteri membersihkan dunia dari
sampah-sampah organik. Kemudian dalam akar tanaman terjadi proses nitrifikasi. Bakteri

nitrifikasi adalah bakteri-bakteri tertentu yang mampu menyusun senyawa nitrat dari amontak
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yang berlangsung secara aerob di dalam tanah. Menurut Suriawiria (2003), proses nitrifikasi

vaitu

2NH; + 30; 5 2NO>» + 2H,0 + 2H"

{Amoniak ) (Nt
2ZHNO2 + 02 5> 2HNO3
(Nitrat)

Menurut Pade dan Nelson (2007) dan Rakocy et al (2006), jenis ikan dan sayuran yang
dapat dibudidayakan dalam sistem ini adalah jenis yang tahan terhadap perubahan pH dan suhu.
Hal inmi dikarenakan sistem ini merupakan sistem tertutup dan adanya interaksi antara media
pemeliharaan ikan dan media tanaman. Jenis-jenis ikan yang dapat.digunakan dalam sistein
akuaponik yang telah berhasil dibudidayakan yaitu dari jenis“tilapia, large mouth bass, sunfish,
crappie, koi, carp, catfish, dan juga berbagai macam jénis iKan hias seperti angelfish, guppies,
tetras, gouramis, swordfish, dan mollies. K€mudian untuk jenis tumbuhan yang
direkomendasikan dalam sistem ini adalah_berbagat macam selada, pokchay, bayam, kangkung,
kemangi, mint, seledn air, bawang putili, dan juga tanaman rumnah lainnya seperti tomat, lada,
mentimun, buncis, dan labu. Corfoli jeris ikan dan tanaman yang dapat digunakan dapat dilihat

pada Gambar 3.

{b)

Gambar 3 Contoh Jenis Ikan (a) dan sayuran (b) yang Dapat Dipelihara dalam Sisten
Akuaponik
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5. Parameter Kualitas Air

Kualitas air merupakan faktor penting dalam pemeliharaan organisme akuatik. Beberapa
parameter fisika kimia air yang mempengaruli sintasan ikan diantaranya adalab subu air,

ammonia, nitrit, pH , okstigen teriarut dan karbondioksida. ( Taufik dkk , 2008)

a. Suhu

Suhu air merupakan salah satu komponen penting sebagai controlling factor yang dapat
mempengaruhi  sintasan organisme air, karena ikan merupakan hewan, berdarah dingin
fpoikilothermal) sehingga proses metabolisine maupun kekebalap.tubulinya sangat tergantung
pada suhu lingkungan. Boyd (1979) dalam Taufik dkk (2008)inenjelaskan bahwa laju proses
biokimia sesuai dengan hukum Van Hoff yaitu akan piemmgkat dua kali setiap kenaikan suhu
10°C. Tkan dt daerah tropis pada umumnya tidak ferlalutahan dengan perubahan atau fluktuasi
suhu yang terlalu besar. Toleransi ikan terliadap suhu berbeda-beda tergantung dengan jenis
ikannya.  Perubahan suhu vang seeafa) tiba-tiba dapat menyebabkan ikan stress dan
menimbulkan kematian. Suhu gang ‘terlalu rendah akan berpengaruh terhadap aktifitas ikan
antara lain menurunnya kémampaan mengambil oksigen hypoxia).cenderung diam secara
bergerombol, menurunnya aktivitas makan dan berenang schingga akan mengakibatkan
berkurangnya immunitas terhadap serangan penyakit.
b. Cahaya

Cahaya dengan panjang gelombang pendek, misalnya ultraviolet, mengalami penetrasi
hampir sempurna pada lapisan atmosfer. Cahaya yang mencapai perairan akan diubah menjadi
energt panas. Air memiliki sifat pemanasan yang khas karena memiliki kapasitas panas spesifik

yang tinggi. Cahaya merupakan swnber energi utama dalam ekosistem perairan (Effendi, 2003).
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Menurut Kords dan Andi (2003), kemampuan cabaya matahari untuk menembus sampat kedasar
perairan dipengarult oleh kekeruhan (7urbidity) air. Dengan mengetahui kecerahan suatu
peratran, kita dapat inengetahui sampai dimana masih ada kemungkinan terjadi proses asimilasi
dalam air, lapisan-lapisan manakah yang tidak keruh, yang agak keruh, dan yang paling keruh.

Air yang tidak terlampau keruh dan tidak pula terlampau jemih baik untuk kehidupan ikan.

¢. Oksigen Terlarut (DO)

Ikan memerlukan oksigen (O;) untuk bemapas .sumber oksigen dalam air berasal dari
proses fotosintesis. Ikan patin termasuk jenis ikan yang tahan dalam kondisi kekurangan oksigen.
Iika terjadi kekurangan oksigen, ikan patin akan mengambil langsung oksigen dari udara bebas.
Kandungan oksigen yang baik untuk ikan  minimal €4 /ung/titer air dan kandungan

karbondioksidanya kurang dan 5 mg/liter air (Effendi, 2003):
d. Derajat keasaman (pH)

Derajat keasaman atau sering dilambangkan dengan pH (puisanche of the Hidrogen)
merupakan vkuran konsentrast ion didtogen yang menunjukkan suasana asam atau basa suatu
perairan. Faktor yang mempengamihi pH adalah karbondioksida dan senvawa vang bersifat
asam. Kisaran nilai pH.antara 1-14, angka 7 merupakan pH normal (Effendi, 2003). Menurut
Cholik (1991), bahwa'nilarpH yang baik untuk budidava tkan pada siang hari berkisar antara 6,5
— 9 sementara pH ideal untuk budidaya ikan berada pada kisaran 7 — 8. Menurut Kordi dan
Andi (2005), karbondioksida (CO;) merupakan gas yang dibutuhkan oleh tumbuh-twmbuhan air
renik maupun tingkat tinggl melakukan fotosintesis. Meskipun peranan karbondioksida sangat
besar bagi kehidupan organisme air, namun kandungannya vang berlebihan sangat mengganggu,

bahkan menjadi racun secara langsung bagi biota budidaya dikolam. Effendi (2003), mengatakan
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bahwa diperairan tawar, ton bikarbonat berperan sebagai sistem penyangga (buffer) dan penvedia
karbon untuk keperluan fotosintesis.

e. Amoniak (NH;'")

Menurat Sutisna dan Ratno (1995), dalam kolam pembenthan terutama kolam
pendederan, amoniak yang dikeluarkan ikan kedalam air berupa NH; yang merupakan racun bagi
tkan itu sendin. Daya racun amontak sangat ditentukan oleh keadaan pH. Bila pH berubah dari 8
menjadi 9 maka jumlah NH; akan meningkat sampai sepuluh kali lipat. Kandungan amoniak
dalam kolam pembenihan ikan terutama kolam pendederan, maksimal adalah'{,5ppm.

f. Nitrogen (N}

Menurut Sutisna dan Ratno (1995), nitrogen vang t€rianut’dalamn air dapat diabaikan
dalam usaha pembenihan ikan apabila nitrogen ada dalani\kéadaan jenub 100 % Umumnya
nitrogen diukur dalam bentuk nitrat dan nitrit, daldm-usalia pembenihan ikan kualitas yang baik
adalah kadar nitrat 2dalah 0-1,5 ppm dan nitfit 02 ppm.

6. Analisis Keuangan

Analisis keuangan bertujdan “untuk membandingkan pengeluaran dengan pendapatan
seperti ketersediaan dana, kentasipuan perusahaan untuk membavar kembali dana tersebut dalain
waktu yang telah ditentukan dan menilai apakah usaha tersebut akan berkembang (Umar, 2005).
Analisa usaha meliputi biaya investasi, biaya tetap, biaya variabel, analisa laba/rugi, 5-C ratio,
anahsa Break event Point (BEP) . Pavback Periode (PP) dan RO{

a. Biaya Investasi

Biaya investasi merupakan biaya pembangunan serta pengeluaran lainnya dan sering

disebut biaya awal yang meliputi modal tetap untuk pembangunan proyek dan inodal kerja

(Umar,2005)
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. Biava Tetap (Fixed Cost)

Menurut Kasmir dan Jakfar (2006) , biaya tetap merupakan biaya yang besar kecilnva
tidak mempengaruli produksi. Sedangkan Umar (2005) menjelaskan bahwa biaya tetap adalah
biaya yang harus dikeluarkan dengan produksi nol, atau biaya tidak berubah meskipun volume
produksi berubah.(Ibrahim,2003)

c. Biaya Variabel (Variabel Cost)

Biaya variabel adalah biaya vang besar kecilnya mempengaruhi produksi. Biaya vamnabel
adalah biaya vang besarnya bervariasi dengan jumlah unit yang terjual, Koniponen utama biaya
variabel adalah biaya tenaga kerja langsng (harian) dan material (Umar, 2005).

d. Analisa Laba/Rugi

Analisa laba/rugt merupakan besarnya keuntungdn dan’Kerugian vang dialami oleh suatu
perusahaan dalam kurun waktu tertentu (pertahum; perkuartal atau kurun waktu lainnya)
(Ibrahim, 2003)

e. Analisa Benefit Cost Ratio (B/C Ratio)

Anahsa B/C Ratio diguwakan, untuk melihat layvak tidaknya swatu perusahaan untuk
dijalankan {Ibrahim,2003) B/C-ratio digunakan untuk mengetahui perbandingan atau ratio hasil
yang diperoleh terhadap, jumiah biaya yang dikeluarkan. Suatu usaha dikatakan mengntungkan
1ka B/C ratio lebth dari’l. Semakin besar B/C ratio yang diperoleh maka usaha tersebut semakin

menguntungkan atau layak dilakukan.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/41000

21
f. Analisa Break Event Point (BEP)

Menurut Husnan dan Suwarsono (1997), BEP atau tititk impas menunjukkan bahwa
tingkat produks:i telah menghasilkan pendapatan yang sama besarnya dengan biaya produksi
vang dikeluarkan. Toruan (2005) inenjelaskan bahwa biaya BEP merupakan suatu nilai dimana
hasil penjualan atau hasil produksi (pendapatan) sama dengan biaya produksi (pengeluaran).

g. Payback Periode (PP).

Menurut Umar (2005) . payvback periode adalah jangka waktu tertentu yang menunjukkan
penerimaan (cash in flow) secara kumuiatif sama dengan jumlah investa$i ddlam bentuk persen
value atau berapa tahun yang diperlukan oleh suatu proyek untuk méngembalikan biaya investasi
dan keuntungan ditambah penyusutan.

h. Return of Investment (ROI)

Return of Investment (ROI) adalah besafnya keuntungan yang diperoleh dari setiap
jumlah vang yang diinvestasikan dalam pefiod€ waktu tertentu {Toruan, 2005). Berdasarkan
analisa ROI tersebut dapat diketahui(kemampuan sebuah perusahaan dalam menghasilkan

keuntungan , menggunakan dan wengembalikan modal dari juar untuk memperbesar perusahaan.

B. Hasil Penelitian Yang ‘Mendukung

Taufik ,dkk (2008) menyebutkan bahwa Resirkulasi merupakan sistem pergantian air
vang paling baik pada pemeliharaan /pendederan benih ikan betutu dibandingkan sistem air

mengalir maupun semt statis karena :

» Dilengkapi bak filter yang berfungsi selain sebagai filter juga pengendapan . sehingga
dapat mengeliminir bahan-bahan padatan tersuspensi yang tidak diinginkan pada wadah

budidaya

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/41000

I
2

o Filter yang digunakan mampu menumbuhkan bakteri nitrifikasi vang dapat menurunkan
kadar amnmonia dalam air

» Variabel kualitas air {ebih stabil sehingga mampu mendukung kehidupan ikan

C. Kerangka Berpikir

Kebutuhan Ikan Patin ukuran
konsumsi untuk pemenuhan
kebutuhan protein hewani

Ketersediaan benih ikan Patif baik
secara kualitas maupuri kuantitas

Produksi benih tkan Patin secara
intensif.dan efisien

ﬂ-lambatan : \

a. aspek ekonomi
s Harga produk rendah
s Biaya input selaluanéningkat
b. aspek teknis
s Limbah bddy = pencemaran
e Keterbatasan lahan,
sumberdaya air dan

\ lingkungan /

Y

Manajemen
Pemeliharaan/pendederan benih
ikan Patin dengan

SistemResirkulasi Akuaponik
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). Definisi Konsep Dan Operasional

Pendederan lkan Patin adalah kegiatan pemeliharaan benth ikan patin vang dilakukan
setelah tahap perawatan larva. Benih yang didederkan berumur 15 — 20 hari dengan ukuran
antara 0.5 — 1 inch yang dipelithara selama 2 - 4 minggu sebelum ditebar di kolam pembesaran.
Tahapan pendederan benih ikan ini merupakan salah satu mata rantai dalam rangkatan budidaya
ikan Patin.

Dalam pendederan benih ikan patin ini vang perlu dilakukan adalah manajemen
pemeliharaan yang terdinn dari persiapan media pemeliharaan, padat pénebaran, pengelolaan
kualitas air, pemberian pakan, pengamatan laju pertumbuhan dan, sintasan benih. Pada tahap
persiapan , dilakukan stertlisasi perlengkapan dan media yang@kan-digunakan melalui pencucian
dan pengeringan, serta setting bak pemehiharaan, persiapan media biofilter , penumbuhan bakteri
nitrifikasi dalam media biofilter, setelah media pemehifjaraan siap dilanjutkan dengan penebaran
benth ikan patin ke dalamn media pemeltharaan, Pemiberian pakan dilakukan 2 kali dalam sehari
vattu pagi jam 07.00 WIB dan 19.00 W1B_‘Dalam pendederan dengan menggunakan sistem
restrkulast akuaponik ini pengeldiaan kualitas air dilakukan dengan cara pengainatan terhadap
kualitas air dan penggantian‘an."Penggantian air hanya dilakukan untuk menggantikan air yang
hilang karena penguapan:

Untuk manajemen pakan yang dilakukan dalam pendederan ini mehputi jumlah pakan
yang diberikan, frekwensi pemberian, teknik pemberian pakan dan monitoring pakan. Untuk
Jjenis pakan vang digunakan adalah sama yaitu pellet 581 dan 582. Perbedaan dalam pendederan
ini terletak pada padat tebar vang berbeda pada setiap perlakukan , namun dosis , frekwensi

pemberian pakan, maupun jenis pakannya adalah sama.
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Padat pencbaran adalah biomassa vang ditebarkan persatuan lnas atau volume. Padat

penebaran benih akan menentukan tingkat intensitas pemehharaan. Semakin tinggi padat

penebaran benih berarti semakin banyak atau biomassa benili persatuan luas maka ntensitas

pemehharaannya semakin tinggi. Pada padat penebaran yang tinggi menyebabkan terjadinya
persaingan dalam ruang gerak, perolehan makanan, dan pemakaian oksigen.

Padat penebaran benih ikan patin pada tahap pendederan dengan metode stagnant water

vang diterapkan oleh petani di daerah Parung dan Ciseeng berkisar antara 0.5 -2 ekor /It, sedang

pada penelitian int digunakan padat tebar 3 ekor/lt, 6 ekor/lt , 9 ekor/Itd ah 1 X ekor/It.
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BAB III
METODOLOGI

A. Waktu dan Tempat

Penelitian int diawali dengan pra penelitian pada bulan September — Oktober 2009
sebagai uji coba penelitian karena befum adanya rekomendasi hasil penelitian tentang padat tebar
untuk pendederan ikan patin dengan sistem akuaponik, kemudian dilanjutkan dengan penelitian
pada bulan Januari — Pebruari 2010 di laboratorium basah Sekolah Tinggi Perikanan — Badan
Pengembangan Sumberdaya Manusia Kelautan dan Perikanan , yang berlokasi di Pasar Minggu
Jakarta Selatan ,
B. Desain Penelitian

Penelitian ini didesain sebagai penelitian eksperimerital;\vaitu penelitian yang dilakukan
untuk memberikan gambaran tentang laju pertumbuhan dan’sintasan benth ikan patin dengan
padat tebar vang berbeda dan dipelihara dengan’“sistem resirkulasi akuaponik dengan
imemanfaatkan tanaman kangkung sebagai biofilter, sehingga diperoleh padat tebar optimal yang
dapat menghasilkan pertumbuhan dan sifitasan tertinggi pada bemh ikan patin. Penehtian
dilakukan dengan menggunakan‘anétode RAL (Rancangan Acak Lengkap), dengan empat
perlakuan dengan tiga ulangan» Padat tebar yang digunakan pada penelitian int adalah 3 ekor/lt, 6
ekor/it dan 9 ekor/1t dan 12 ekor/lt dengan frekwensi pemberian pakan dilakukan 2 kali dalam
sehari yaitu pada pukul 07.00 , dan 15.00 WIB .

Penelitian dilakukan di bak terkontrol (drum plastic) dengan volume 200 It air media
berjumlah 12 bak, setiap bak diisi dengan benih ikan patin dengan perlakuan perbedaan padat
tebar 3 ekor/lt, 6 ekor/l, 9 ekor/lt dan 12 ekor/lt, masing-masing perlakvan dengan 3 kali ulangan

untuk mendapatkan data yang akurat
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C. Instrumen Penelitian
Balian yvang digunakan dalam penelitian 1ni antara lamm benih ikan patin , benih kangkung,

yjuk, kerikil, zeolit, pasir kwarsa, test kit untuk uji kualitas air, styrofoam, sedangkan peralatan
vang digunakan terdiri dari drum plastik , bak fiberglas untuk filter serta bak kultur kangkung,
pompa, aerator, pipa PVC |, timbangan electric, ember, seser, penggaris.

D. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah benih ikan patin dengan ukuran panjang rata-rata
2.45 cm dan berat awal rata-rata 0,586 gr vang akan digelondongkan selama &uwrun waktu 30 hart
untuk mencapai ukuran 5 — 8 cm

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teKniK sampling acak sederhana (
simple random sampling) pada setiap bak pemeliharaan kurapgleinh 10 % dan jumlah populasi
im sesuai dengan pendapat Supranto (2000), bahwa pengambilan sampe! diambil sedemikian
rupa sehingga setiap wndividu /anggota populasitersebut mempunyai kesempatan atau peluang
yang samna untuk terpilih menjadi anggota Sampe!l Jumlah sampel yang 100% mewakili populasi
adalah sama dengan total yurnlah populasi:

Pengambilan sampel benihtikan patin diamnbil pada awal tebar untuk mengetahui panjang
dan berat awal benih sebeltim didederkan dengan padat tebar yang berbeda. Untuk mengetahui
laju pertumnbuhan , “diamati dengan penambahan panjang dan berat ., dilakukan melalui
pengambilan sampel tokolan setiap satu minggu sekali serta pada akhir pemeliharaan sekaligus

untuk mengetahui sintasan benth yang dihasitkan
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Uniuk pengamatan terhadap kualitas air, vang terdiri dari parameter suhu dilakukan
settap hart pada pagi , stang dan sore hari, sedangkan untuk pengukuran parameter pH, aminonia,
mitrit, nitrat, oksigen dan alkalinitas ditakukan setiap 3 hari sekali,

E. Persiapan Sistem Resirkulasi

Wadah pemeliharaan benth ikan Patin berupa drum plastik volumne 200 liter sejuiniah 12
buah yang dirakit dalam suatu sistem resirkulasi (fampiran 6). Wadah untuk filter mekanik dan
penampungan air serta bak filter biologis / tanaman kangkung  berupa bak fiber ukuran 2 x 2 x
0,5 m sejumlah 2 buah yang dirangkai dengan pipa paralon dan pompa air untak sirkulasi air
media pemeliharaan.

Filter yang digunakan dalam sistem resirkulasi ini merypakan perpaduan antara filter
mekanis, kimia dan biologis. Filter tersebut disusun depgan‘apisan paling atas digunakan ijuk,
kerikil, arang, pasir kwarsa dan zeolit pada lapidan paling bawah, air vang telah tersaring
kemudian dialirkan ke dalam bak inedia kangkung dimana air media akan melalui proses filter
secara bilogis vang dilakukan oleh akdrKangkung.

Stabilisasi sistem dilakukaf sclama satu minggu setelah wadah diisi dengan air yang
sudah diendapkan dalam resérvair/ Sistem tersebut siap untuk digunakan ketika parameter
kualitas air berada dalain kondisi dan ukuran ideal bagi kehidupan dan pertumbuhan jkan uji
(suhu 25 - 30°C, DO 5 -~ 7mg/lt, pH 6.5 - 8.0, amoniak < 1.0 mg/l )

Dalam sistem resirkulasi, debit air baik output maupun input memegang peranan yang
sangat penting. Input ke drum plastik yang merupakan wadah peineliharaan membawa suplai air
bersih hasil filterisasi, selain sebagai suplai oksigen dari sirkulasi air . Output dari wadah

pemeliharaan membawa sisa pakan dan hasil ekskresi ikan vang mengandung amoniak dan
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karbondioksida menuju bak filtrasi. Debit air yang digunakan dalam peneclitian int adalah 30
ft/ienit.

Penambahan volume aw dilakukan untuk menggantikan air vang berkurang karena
penguapan, serta untuk menjaga agar volume arr tetap dengan menggunakan air tandon yang
sebelumnya telah diaerast.

F. Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang meliputi tingkat pertumbuhan panjang dan berat benih, sintasan
benih, dan kualitas air dilakukan dengan cara mengump